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Latar Belakang: Minyak dan lemak dalam makanan merupakan komponen makanan yang dapat 
mempengaruhi profil lipida bagi konsumen. Minyak kelapa murni (Virgin Coconut Oil, VCO) termasuk 
lemak jenuh sedangkan minyak kedelai termasuk lemak tak jenuh sehingga dapat memberikan pengaruh 
yang berbeda terhadap kolesterol total. Tujuan: untuk mengetahui pengaruh pemberian minyak kelapa 
murni dan minyak kedelai terhadap kolesterol total pada tikus jantan. Bahan dan Metode: Minyak kelapa 
murni yang digunakan berasal dari UD. Sinar Nias dan minyak kedelai produksi Sime Darby Singapura. 
Tikus yang digunakan tikus putih (Rattus norvegicus) berjenis kelamin jantan dengan berat badan ± 200 
gram. Tikus terdiri dari dua kelompok besar yakni kelompok I diberi pakan standar dan kelompok II diberi 
pakan diet tinggi lemak. Kelompok I terdiri atas 3 kelompok kecil yaitu: 1. Diberi hanya pakan standar 
(kontrol negatif), 2. diberi pakan standar dan VCO100% dan 3. diberi pakan standar dan minyak kedelai 
100%. Kelompok II terdiri atas 6 kelompok kecil yaitu: 1. diberi pakan diet tinggi lemak (kontrol positif), 2. 
diberi pakan diet tinggi lemak dan VCO100%, 3. diberi pakan diet tinggi lemak dan minyak kedelai 100%, 
4. diberi pakan diet tinggi lemak dan kombinasi VCO 75%+ Minyak kedelai 25%, 5. diberi pakan diet tinggi 
lemak dan kombinasi VCO 50%+ Minyak kedelai 50%, 6. diberi pakan diet tinggi lemak dan kombinasi 
VCO 25%+ Minyak kedelai 75%.. Kadar kolesterol total diukur sebelum perlakuan, selama perlakuan dan 
setelah perlakuan menggunakan metode CHOD-PAP, kemudian dilakukan analisis data dengan ANOVA 
menggunakan SPSS versi 15. Hasil: Penelitian selama 21 hari setelah perlakuan, menunjukkan bahwa 
konsumsi VCO yang diberi diet, meningkatkan kadar kolesterol total (1,5%) berbeda secara signifikan (p < 
0,05) dengan kelompok kontrol. Komsumsi minyak kedelai yang diberi diet, menurunkan kadar kolesterol 
total (34,0%). Kombinasi VCO75+MK25 yang diberi diet, menurunkan kadar kolesterol total. Kombinasi 
VCO25+MK75 yang diberi diet menurunkan kadar kolesterol total (91,0%). Kombinasi VCO50+MK50 
yang diberi diet menurunkan kadar kolesterol total (62,2%),  berbeda secara signifikan (p < 0,05) dengan tiap 
kelompok. 
 
Kata kunci : virgin coconut oil (VCO), minyak kedelai, profil lipid 

 
PENDAHULUAN 
 

Kolesterol adalah satu fraksi lipida yang sangat 
penting peranannya dalam tubuh. Kolesterol digunakan 
oleh banyak organisme sebagai unsur struktural dalam 
membran dan sebagai bahan baku untuk mensintesis garam 
empedu dan hormon -hormon steroida seperti aldosteron, 
esterogen, testosterone dan vitamin D. Karena ada kaitan 
erat antara kolesterol darah dengan aterosklerosis dan PJK, 
ada anggapan bahwa kolesterol adalah zat yang harus 
dihindari atau berbahaya. Padahal tanpa kolesterol manusia 
akan mati. Kebutuhan tubuh akan kolesterol dapat 
diperoleh dari sintesis yang dilakukan oleh hati sebanyak 
80% maupun dari asupan makanan yang berasal dari 
sumber hewani seperti jeroan, otak, kuning telur, hati, 
daging dan kulit sebanyak 20% (Murray,  2003). 

Lipida seperti kolesterol tidak larut dalam air 
sehingga sulit diangkut oleh darah. Oleh karena itu lipida 
diangkut dalam bentuk komplek dengan protein yang larut 
atau dapat berinteraksi dengan media berair. Kompleks ini 
disebut lipoprotein. Lipoprotein dibentuk dalam dua organ, 
yaitu usus halus dan hati. Senyawa ini biasa dibedakan 
menjadi empat golongan berdasarkan berat jenisnya, yaitu 

kilomikron (dibentuk di usus) dengan berat jenis < 0,94, 
VLDL , LDL dan HDL (dibentuk di hati) dengan berat 
jenis 0,94 – 1,006; 1,006 – 1.063; 1,063 – 1`,21. Berat jenis 
lipoprotein ditentukan oleh kandungan relatif protein dan 
lipida. Chylomicron mengandung lipida sampai 99%, 
VLDL mengandung 90% lipida, LDL mengandung 80% 
lipida dan HDL mengandung 50% lipida (Silalahi, 2006). 
 Minyak kelapa memang termasuk lemak 
jenuh, tetapi asam lemak jenuh di dalamnya adalah 
asam lemak jenuh rantai sedang (MCFA) sebanyak 
80%, asam lemak rantai pendek (SCFA) sekitar 10%, 
dan hanya sedikit asam lemak jenuh rantai panjang 
palmitat (5%) yang bersifat aterogenik. Asam lemak 
rantai pendek dan sedang biasanya tidak bersifat 
aterogenik, karena dengan cepat akan diserap melalui 
vena porta ke hati dan segera akan dimetaboliser. Akan 
tetapi, asam lemak jenuh rantai panjang harus melalui 
emulsifikasi di usus sebelum diserap dan diangkut 
dengan bantuan lipoprotein dan akhirnya dapat 
membentuk endapan di berbagai organ termasuk 
pembuluh darah koroner. Sebaliknya, minyak kelapa 
sangat mudah dicerna dan diserap dan cepat 
dimetaboliser, sehingga tidak berada dalam sirkulasi 
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darah. Keunggulan minyak kelapa dapat meningkatkan 
HDL, menghasilkan sangat sedikit radikal bebas 
dibandingkan dengan minyak lainnya, tidak 
menyebabkan endapan jaringan lemak pada arteri 
(Silalahi, 2000; Vasudevan, 2009; Enig, 2010).  
 
METODE PENELITIAN 
 

 Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini  adalah metode eksperimental yang 
bertujuan untuk mengamati pengaruh pemberian VCO, 
minyak kedelai serta kombinasi  VCO dan minyak 
kedelai pada tikus jantan yang diberikan dan tidak 
diberikan diet pakan tinggi lemak. Penelitian ini 
dilakukan di laboratorium biologi FMIPA USU dan 
Laboratorium Kesehatan Dinas Kesehatan Sumatera 
Utara.  

Dalam penelitian ini hewan percobaan yang 
digunakan adalah tikus putih (Rattus nurvegicus)  galur 
wistar berjenis kelamin jantan, dengan berat badan 200 
g (± 10%) dengan menggunakan 9 (sembilan) 
kelompok tikus dan tiap kelompok tikus terdiri atas 9 
ekor.  

 
Alat- alat dan Bahan-bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
Alat-alat gelas laboratorium yang dibutuhkan, 
seperangkat alat spektrofotometer Microlab 300 (Vital 
scientific), Centrifuge (Swing type model CD-50 SR 
Tomy Seiko), mikropipet (Clinicon). Bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini VCO (UD. Sinar Nias). 
Minyak Kedelai (Pure Salad Oil) poduksi Sime Darby 
Singapura. Bahan kimia seperti reagen cholesterol 
HDL presipitasi (Dialab), reagen trigliserida GPO-PAP 
(Dialab), cholesterol CHOD-PAP presipitasi (Dialab). 
Pakan standar pellet dengan kode 551 (Produksi 
Charoen Pokphan ), lemak kambing dan kuning telur. 
 
Prosedur Penyiapan Sampel 

VCO diberikan pada tikus adalah 1 ml/ekor. 
Karena dosis VCO yang disarankan untuk manusia 3,5 
sendok makan/ hari (FIFE, 2005) atau setara dengan 
52,5 ml 60 kg berat badan. Jadi untuk tikus dengan 
berat badan di bawah 250 gr, maka dengan dosis harian 
VCO adalah 0,945 ml. Minyak kedelai yang diberikan 
pada tikus adalah 1,5 ml/ekor. Dosis tersebut 
dikonversikan ke dosis untuk manusia yaitu 84 ml/60 
kg berat badan (Nangoi, 1994). Kombinasi VCO dan 
minyak kedelai dengan persentase dari jumlah 1 ml 
untuk minyak kelapa murni dan 1,5 ml minyak kedelai. 
kombinasi VCO 75% + minyak kedelai 25% adalah 
VCO 0,75 ml dan minyak kedelai 0.375 ml,  kombinasi 
VCO 25% + minyak kedelai 75% adalah VCO 0,25 ml 
dan minyak kedelai 1,125 ml, kombinasi VCO 50% + 
minyak kedelai 50% adalah VCO 0,50 ml dan minyak 
kedelai 0.75 ml.  
 
Penyiapan Pakan Tinggi Lemak 

Makanan tinggi lemak yang akan digunakan 
pada penelitian ini adalah makanan berupa pakan 
standar pelet kode 551, 10% lemak kambing dan 1% 
kuning telur. Bahan tersebut dicampur hingga rata, 
dibentuk berupa silinder dengan ukuran diameter 0,5 

cm, panjang 1 cm kemudian dikeringkan di bawah 
sinar matahari (Hardiningsih dan Nurhidayat, 2006).  
 

Hewan sebelum perlakuan 
Hewan yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 9 
kelompok dan tiap kelompok terdiri dari 9 ekor. Diberi 
makanan pakan standar pelet 551. Minuman yang 
digunakan adalah air kran. (Ropelle, et al., 2006).  
Semua tikus diukur total kolesterol, trigliserida dan 
HDL sebagai kontrol awal.  Kemudian untuk yang 6 
kelompok diberi pakan diet tinggi lemak selama 21 
hari,  dan pada hari ke-22  diukur kembali total 
kolesterol, trigliserida, dan HDL. Untuk yang 3 
kelompok  hanya diberikan pakan standar selama 21 
hari dan pada hari ke-22 diukur kembali total 
kolesterol.  
 

Hewan setelah perlakuan 
Semua tikus diet pakan tinggi lemak (6 

kelompok) pada hari ke 22 sampai hari ke-42 tikus 
diberikan selain makanan diet tinggi lemak juga 
diberikan sediaan VCO, Minyak kedelai dan kombinasi 
VCO dan minyak kedelai. Untuk yang 3 kelompok  
hanya diberikan pakan standar pada hari ke 22 sampai 
hari ke-42 selain pakan standar juga diberikan VCO 
dan minyak kedelai, pada minggu I, II dan III setelah 
perlakuan diukur kembali total kolesterol. Pemberian 
VCO, Minyak kedelai dan kombinasi VCO dan minyak 
kedelai dimasukkan melalui oral sonde. 
 

Pengukuran Profil Lipida Serum Darah tikus 
Darah masing-masing tikus diambil dengan cara 
cervical dekapitasi, kemudian dibedah dan darah 
diambil sebanyak  ± 2 ml dari jantung dengan spuit    3 
ml dan diberi label. Darah dimasukkan ke dalam 
termos es dan dibawa ke laboratorium. Di laboratorium 
darah dipindahkan ke dalam tabung reaksi diberi label 
kembali  dan dicentrifugasi selama 5 – 15 menit pada 
3000 rpm untuk memisahkan serum. Setelah serum 
terpisah, kemudian dimasukkan ke dalam tabung kecil 
dan dilakukan pengukuran kadar kolesterol total.  
 

Pengukuran Kadar Kolesterol Total 
Diukur terlebih dahulu larutan blanko (1 ml reagen 
kolesterol + 10 µl akuades), lalu diukur larutan standar 
(1 ml reagen kolesterol + 10 µl larutan standar 
kolesterol). Kemudian diambil serum sebanyak 10 µl 
dan +  dengan 1 ml reagen kolesterol, dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi lalu dicampur sampai homogen, 
diinkubasi pada suhu kamar selama 20 menit, dan 
kemudian diukur (Prangdimurti, et al., 2007). 
Pengukuran dengan menggunakan spektrofotometer 
mikrolab 300 dengan panjang gelombang 546 nm, 
dicatat hasilnya.  
 

Analisis Data 
Data hasil pengamatan, data terlebih dahulu 

dianalisis untuk menentukan apakah data terdistribusi 
normal atau tidak normal dengan menggunakan uji 
Kolmogrov-Smirnov. Data yang terdistribusi normal 
selanjutnya dianalisis dengan ANOVA (Analysis of 
Variance), dan uji lanjut beda rata-rata Duncan. Analisis 
statistik ini menggunakan program SPSS (Statistical 
Product and Service Solution) versi 15 (Santosa, 1999). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Pengaruh Pemberian Diet Tinggi Lemak terhadap Lipida pada Tikus 

Tabel 4.1 Pengaruh Pemberian Diet Tinggi Lemak terhadap Lipida pada tikus 

No Lipida 
Awal 

(mg/dl) 

Non Diet 

selama 21 hari (mg/dl) 

Diet 

selama 21 hari (mg/dl) 

% 

 

1 Kolesterol Total 75,7 ± 4,2 79,7 ± 2,5 82,7 ± 2,1 
8,72 

 

Keterangan: Data adalah rata-rata dari 3  (tiga ) kali ulangan 

 

Tabel 4.1, menunjukkan bahwa pemberian diet tinggi lemak meningkatkan kadar kolesterol total. Kadar 

kolesterol total meningkat 8,72% . 

 

 

4.2  Pengaruh Minyak Kelapa Murni, Minyak kedelai  dan lama waktu  pemberian terhadap Lipida pada Tikus 

Tabel 4.2.  Pengaruh lama waktu Pemberian Minyak Kelapa Murni, Minyak kedelai dan Kombinasinya  

terhadap Profil Lipida pada Tikus 

Perlakuan 
Kadar Kolesterol Total  pada  

0 minggu 1 minggu 2 minggu 3 minggu 

ND 79,67 66,7 67 83,7 

D 82,67 80,3 89 92 

ND + VCO100 79,67 69,0 72 85,7 

ND + MK100 79,67 64,0 65,7 60,7 

D + VCO100 82,67 79,0 83 84 

D +  MK100 82,67 78,0 62,3 61,7 

D + VCO75 + MK25 82,67 59,3 57,3 61 

D + VCO50 + MK50 82,67 64,3 53,7 51 

D + VCO25 + MK75 82,67 57,7 45,3 43,3 

Keterangan : ND   : non diet 

  D   : Diet  

  ND+VCO100  : non diet + minyak kelapa murni 100% 

  ND+MK100  : non diet + minyak kedelai 100% 

  D+VCO100  : diet + minyak kelapa murni 100% 

  D+MK100  : diet + minyak kedelai 100% 

  D+VCO75+MK25 : diet + minyak kelapa murni 75% + minyak kedelai 25% 

  D+VCO50+MK50 : diet + minyak kelapa murni 50% + minyak kedelai 50% 

D+VCO25+MK75 : diet + minyak kelapa murni 25% + minyak kedelai 75% 

  Data adalah rata-rata dari 3 (tiga ) kali ulangan 

 

 

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.2, bahwa 

kadar kolesterol total pada tikus yang diberi non diet tanpa 

perlakuan menurun pada minggu I dan II tetapi pada 

minggu III meningkat, dan diet tanpa perlakuan pada 

minggu I menurun tetapi pada minggu II dan III 

meningkat. Kadar kolesterol total pada pemberian minyak 

kelapa murni untuk tikus yang diberi diet pada minggu I 

menurun tetapi pada minggu II dan III meningkat, 

pemberian minyak kelapa murni untuk tikus yang tidak 

diberi diet menurun pada minggu I dan II tetapi pada 

minggu III meningkat. Pada pemberian minyak kedelai 

untuk tikus yang diberi diet dan yang tidak diet 

menyebabkan penurunan. Pemberian kombinasi minyak 

kelapa murni dan minyak kedelai menyebabkan kolesterol 

total menurun. Hasil uji analisis statistik pada umumnya 

menunjukkan perbedaan secara signifikan (p<0,05) dengan 

kelompok control. 
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4.3  Pengaruh Pemberian Minyak Kelapa Murni dan Minyak Kedelai  terhadap Profil Lipida Tikus Setelah 

Perlakuan 

 

4.3.1 Pengaruh Pemberian Minyak Kelapa Murni dan Minyak Kedelai  terhadap Kolesterol Total 

Pengaruh Pemberian Minyak Kelapa Murni dan Minyak Kedelai  terhadap Kolesterol Total dapat dilihat 

pada Gambar 4.1. 

 

 
  

Gambar 4.1 Pengaruh Pemberian Minyak Kelapa Murni dan Minyak Kedelai  terhadap Kolesterol Total. 

 

Gambar 4.1, menunjukkan bahwa kadar 

kolesterol total pada pemberian ND+VCO100 berturut-

turut dari minggu 1 sampai minggu 3, menurun (15,5%, 

10,7% meningkat 7%), ND+MK100 menyebabkan 

penurunan (24,5%, 21,3%, 31,3%). Pada pemberian 

D+VCO100 (menurun 4,7%, meningkat 0,4%, 1,5%), dan 

D+ MK100 menurun (6,0%, 32,7%, 34,0%). Pemberian 

kombinasi minyak kelapa murni dan minyak kedelai 

menyebabkan pengaruh yang berbeda terhadap kolesterol 

total. Jika kombinasi D+VCO75+MK25 menyebabkan 

kolesterol total  menurun (39,5%, 44,3%, 35,6%). Pada 

kombinasi D+VCO25+MK75 menurun (43,3%, 82,6%, 

91,0%), dan kombinasi D+VCO50+MK50 menurun 

(28,6%, 54,0%, 62,2%), tetapi penurunannya lebih tinggi 

pada kombinasi D+VCO25+MK75. Hasil uji analisis 

statistik dengan ANOVA pada umumnya berbeda secara 

signifikan (p < 0,05) dengan kelompok kontrol. Hasil ini 

sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Fife (2006), bahwa 

pemberian minyak kelapa murni dapat menaikkan dan 

menurunkan kadar kolesterol total. Demikian penelitian 

yang dilakukan oleh Enig (2006), menyatakan bahwa 

pemberian minyak kelapa murni dapat menaikkan kadar 

kolesterol total. 

 

KESIMPULAN  

 

1. Pemberian diet tinggi lemak dengan 

pemberian pakan pelet kode 551 yang 

ditambahkan 10% lemak kambing dan 1% 

kuning telur, mengakibatkan peningkatan 

profil lipida tikus jantan. 

2. Kadar kolesterol total sampai pada minggu 3 

tikus kelompok ND, D, ND+ VCO dan 

D+VCO meningkat tetapi pada tikus 

kelompok minyak kedelai dan kombinasinya 

menurun. Hasil uji analisis statistik kelompok 

VCO menunjukkan perbedaan secara 

signifikan (p < 0,05) dengan kelompok 

minyak kedelai dan kombinasinya. 

 

SARAN 

 

Agar dilakukan penelitian profil lipida lainnya seperti 

Trigliserida, HDL dan LDL untuk dosis yang paling tepat 

dan kombinasi VCO dengan minyak nabati lain. 
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